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Abstrak

Asrama mahasiswa dibangun sebagai tempat tinggal bagi sekelompok orang yang sedang manjalankan suatu
tugas atau kegiatan yang sama. Untuk menentukan mahasiswa yang berhak menjadi penghuni asrama, maka
dalam penelitian ini memberikan rekomendasi untuk menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto. Metode Fuzzy
Tsukamoto dipilih karena ada beberapa kelebihan yang menonjol yaitu dapat mendefinisikan nilai yang kabur
dari inputan penilaian, membangun, serta mengaplikasikan pengalaman-pengalaman dari pakar-pakar secara
langsung sehingga tidak melalui proses pelatihan. Hasil analisis menyimpulkan bahwa: (1) Cara kerja Metode
Fuzzy Tsukamoto memiliki tiga bagian vaitu: fuzzifikasi, inferensi fuzzy, dan defuzzifikasi, (2) Implementasi
Metode Fuzzy Tsukamoto dapat menghitung penentuan penerimaan penghuni asrama mahasiswa pada studi
kasus asrama mahasiswa putera “Negara Dipa Amuntai Malang”, berdasarkan 19 data dengan membandingkan
antara hasil penilaian pakar, hasil perhitungan Fuzzy Tsukamoto secara manual, dan hasil perhitungan Fuzzy
Tsukamoto secara otomatis menggunakan sistem yang terprogram, telah diuji mempunyai tingkat akurasi
keberhasilan sebesar 63,15% dengan predikat cukup.

Kata kunci: penentuan penghuni asrama, fuzzy tsukamoto, kecerdasan komputasional

DESIGN AND IMPLEMENTATION OF FUZZY INFERENCE SYSTEM (FIS)
TSUKAMOTO METHOD ON DETERMINATION OF DORMITORY RESIDENTS

Abstract

Student dormitory is built as a residence for a group of people who are carrying out a task or the same activity.
To determine the students who have the right to become boarders, in this study provide recommendations for
using the Fuzzy Tsukamoto Method. Fuzzy Tsukamoto method was chosen because there are several prominent
advantages that can define the value that is blurred from the assessment input, build, and apply experiences from
experts directly so that they do not go through the training process. The results of the analysis concluded that:
(1) The workings of the Fuzzy Tsukamoto Method have three parts: fuzzification, fuzzy inference, and
defuzzification. (2) The implementation of the Fuzzy Tsukamoto method can calculate the determination of the
admission of students in the student dormitory case study of male student dormitory “Negara Dipa Amuntai
Malang, ” based on 19 data by comparing the results of the expert assessment, the results of Fuzzy Tsukamoto
calculation manually, and the results of Fuzzy Tsukamoto calculations automatically using a programmed
system, has been tested to have a success accuracy level of 63.15% with sufficient predicate.

Keywords: determination of dormitory residents, fuzzy tsukamoto, computational intelligence

1. PENDAHULUAN oleh pihak universitas untuk mewadahi kebutuhan
hunian mahasiswa yang berasal dari luar kota,
bahkan dari luar negeri. Di Indonesia keberadaan
asrama mahasiswa mulai menjadi perhatian karena
mampu menampung mahasiswa untuk tinggal dalam
lingkungan kampus. Banyak kampus sekarang yang
menyediakan fasilitas asrama mahasiswa (Khan,
2016). Selain itu dari pihak pemerintah daerah juga
sudah mulai gencar membangun asrama mahasiswa
bagi putera-puteri daerah yang kuliah di luar daerah

Asrama adalah hunian bersama bagi pelajar
yang dibangun dalam berbagai skala, mulai dari
skala kecil (sampai 50 penghuni) hingga skala
sangat besar dengan penyediaan lebih dari 200
kamar. Di berbagai negara maju, asrama ini telah
dirancang dan dibangun dengan standar-standar
khusus sesuai dengan jenjang usia penghuninya. Di
negara-negara Eropa, asrama mahasiswa atau lebih
dikenal dengan student housing banyak disedikan
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domisilinya. Khususnya bagi mahasiswa yang
berasal dari daerah Amuntai Kalimantan Selatan
yang sedang berkuliah di luar daerah, maka tempat
yang paling efektif untuk menjadi pilihan pertama
adalah asrama mahasiswa yang dimiliki oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Hulu Sungai Utara.

Amuntai merupakan Ibu Kota Kabupaten Hulu
Sungai Utara yang terletak di Provinsi Kalimantan
Selatan yang merupakan daerah  mayoritas
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani,
pedagang, peternak, dan lain-lain sebagainya.
Seiring dengan perkembangan zaman, generasi
masyarakat Amuntai sudah mulai banyak yang
melanjutkan studi ke luar Kalimantan Selatan
khususnya di Kota Malang, Jawa Timur, dengan
jumlah mahasiswa aktif diperkirakan 100 orang
sampai tahun 2017 yang tersebar pada PTN maupun
PTS di Kota Malang. Diantara sebaran perguruan
tinggi di kota Malang yaitu Universitas Brawijaya,
UM, UMM, ITN, UIN Maulana Malik Ibrahim,
Universitas Islam Malang, dan lain-lain sebagainya.

Mahasiswa yang ingin menjadi penghuni
asrama mahasiswa Amuntai di Malang harus
melewati beberapa seleksi yang dilakukan oleh
pihak pengelola asrama. Seleksi yang dilakukan
berupa wawancara, kuesioner, dan sertifikat dengan
sistem yang masih manual. Dengan meningkatnya
jumah mahasiswa yang melanjutkan studi di Kota
Malang dan banyak yang ingin menjadi penghuni
asrama, tetapi daya tampung asrama yang disediakan
sangat terbatas, itulah salah satu hal vyang
menyebabkan dilakukannya proses seleksi. Maka
diusulkan perlu adanya sebuah sistem yang efektif
dan efisien, agar dapat membantu pihak pengelola
asrama dalam penentuan mahasiswa yang berhak
menjadi penghuni asrama berdasarkan hasil dari
seleksi yang dilakukan.

Untuk menentukan mahasiswa yang berhak
menjadi penghuni asrama, maka pada penelitian ini
merekomendasikan penggunaan Metode Fuzzy
Tsukamoto dengan sistem berbasis web. Beberapa
penelitian yang juga menggunakan Metode Fuzzy
Tsukamoto yaitu (Indriana, 2014), (Bunga, 2014),
(Rohayani, 2015), (Hadi, 2015), (Armanda, 2016),
(Arifin 2016), (Mulyanto, 2016), (Parewe, 2016),
(Afif, 2017), (Angin, 2017), (Kurnianingtyas, 2017),
(Irmayanti, 2018), (Qur’ania, 2018), (Gerhana,
2018), dan (Jumadi, 2018). Namun, dari berbagai
penelitian tersebut belum ada yang meneliti dengan
studi kasus tentang penentuan penghuni asrama
mahasiswa.

2. METODE TSUKAMOTO

Metode Fuzzy Tsukamoto dipilih karena ada
beberapa kelebihan yang menonjol yaitu dapat
mendefinisikan nilai yang kabur dari inputan
penilaian, membangun, serta megaplikasikan
pengalaman-pengalaman dari pakar-pakar secara
langsung sehingga tidak melalui proses pelatihan.
Pada metode ini pertama kali yang dilakukan yakni

menentukan fungsi keanggotaan, menentukan rule,
sehingga kategori diklasterisasi sesuai dengan rule
yang diterapkan di masing-masing kelompok. Agar
mahasiswa dapat menjadi penghuni asrama maka
pada tahapan seleksi disesuaikan dengan beberapa
hal yaitu berupa kriteria yang ditetapkan. Adapun
kriteria yang akan dideklarasikan pada studi kasus
ini yaitu nilai wawancara (NW), nilai kuesioner
(NK), dan nilai sertifikat (NS).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Perhitungan Manual

Pada tahap perhitungan manual ini akan
dilaksanakan oleh sistem serta rules yang ditetapkan
oleh perhitungan Fuzzy Tsukamoto.

Aturan-Aturan Inferensi Fuzzy

Pada studi kasus ini terdapat tiga buah variabel
input vyaitu nilai wawancara, nilai kuesioner, dan
nilai sertifikat dari mahasiswa itu sendiri, sedangkan
untuk variabel output adalah status. Pada variabel
input nilai wawancara memiliki tiga nilai linguistik
yakni rendah, sedang, dan tinggi. Pada variabel input
nilai kuesioner memiliki tiga nilai linguistik yaitu
rendah, sedang, dan tinggi. Pada variabel input nilai
sertifikat memiliki tiga nilai linguistik yakni rendah,
sedang, dan tinggi. Sedangkan untuk variabel output
yakni variabel status memiliki dua nilai linguistik
yaitu tidak diterima dan diterima. Dari unit
penalaran pada fuzzy inference, maka akan terbentuk
aturan-aturan (rules), disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Aturan-Aturan yang Terbentuk pada Inferensi Fuzzy

No. NW NK NS Status
1 Rendah Rendah Rendah Tidak diterima
2 Rendah Rendah Tinggi Tidak diterima
3 Rendah Rendah Sedang Tidak diterima
4 Rendah Sedang Rendah Tidak diterima
5 Rendah Sedang Tinggi Tidak diterima
6 Rendah Sedang Sedang Tidak diterima
7 Rendah Tinggi Rendah Tidak diterima
8 Rendah Tinggi Tinggi Tidak diterima
9 Rendah Tinggi Sedang Tidak diterima
10 Sedang Tinggi Rendah Diterima
11 Sedang Tinggi Tinggi Diterima
12 Sedang Tinggi Sedang Diterima
13 Sedang Sedang Rendah Tidak diterima
14 Sedang Sedang Tinggi Diterima
15 Sedang Sedang Sedang Diterima

16 Sedang Rendah Rendah Tidak diterima
17 Sedang Rendah Tinggi Tidak diterima
18 Sedang Rendah Sedang Diterima

19 Tinggi Rendah Rendah Tidak diterima
20 Tinggi Rendah Tinggi Tidak diterima
21 Tinggi Rendah Sedang Tidak diterima
22 Tinggi Sedang Rendah Tidak diterima

23 Tinggi Sedang Tinggi Diterima
24 Tinggi Sedang Sedang Diterima
25 Tinggi Tinggi Rendah Diterima
26 Tinggi Tinggi Tinggi Diterima
27 Tinggi Tinggi Sedang Diterima
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Perhitungan Fuzzy Tsukamoto

Perhitungan  status menggunakan  Fuzzy
Tsukamoto jika akan melakukan penentuan
penerimaan penghuni asrama mahasiswa terhadap
salah satu mahasiswa dengan data input berikut,
dimana sesuai dengan data yang sebenarnya pada
studi kasus yakni:
Nama : M. Yanuar Syahrolly
Asal PT : S2 Teknik Sipil/ITN Malang
Nilai Wawancara : 100
Nilai Kuesioner : 100
Nilai Sertifikat : 50

Langkah 1: Menentukan variabel yang terkait
dalam proses yang akan ditentukan dan fungsi
fuzzifikasi yang sesuai. Pada kasus ini, ada 4
variabel yang akan dimodelkan vyaitu sebagai
berikut:

Nilai Wawancara [x]: untuk variabel input nilai
wawancara terdiri dari tiga nilai linguistik, yaitu

Rendah, Sedang, dan Tinggi, sehingga dirumuskan
membership function sebagai berikut:

1,x<30
1 Nilai Wawancara Rendah [x] 30 <x <40

30< x<40
 Nilai Wawancara Sedang [x] 1,40<x<70

70 <x < 80

p Nilai Wawancara Tinggi [x] 1,80 <x <100
70 <x <80

Membership ~ function  nilai ~ wawancara
ditunjukkan pada Gambar 1.

[ [ ] ] [ ] ]
0

10 20 0 ] 0 0 n = a0 100

Input Variabel Nilai Wawancara (NW)
Gambar 1. Membership function Nilai Wawancara

Nilai Kuesioner [x]: untuk variabel input nilai
kuesioner terdiri dari tigas nilai linguistik, yaitu

Rendah, Sedang, dan Tinggi, untuk membership
function dirumuskan sebagai berikut:

l,x= 50

u Nilai Kuesioner Rendah [x] 50 <x < 60
50<x <60

u Nilai Kuesioner Sedang [x] 1,60 =x =80
80 < x <90

u Nilai Kuesioner Tinggi [x] 1,90 <x =100
80 <x <90

Membership ~ function  nilai kuesioner
ditunjukkan pada Gambar 2.
NKRendah NKSedang NKTinggi
1 4 ¥ 4 ¥ ! |
| I | ] ]

I @ 2 M % @ 70 B N 10 101X 13 140 150

Input Variabel Nilal Kuesioner (NK)

Gambar 2. Membership function Nilai Kuesioner
Nilai Sertifikat [x]: untuk variabel input nilai
sertifikat terdiri dari tiga nilai linguistik, yakni

Rendah, Sedang, dan Tinggi, untuk membership
function dirumuskan sebagai berikut:

lL.x= 10

i Nilai Sertifikat Rendah [x] { 10 < x < 20
10<=x =20

1 Nilai Sertifikat Sedang [x] 1,20=x <30
30 <=x =40

1 Nilai Sertifikat Tinggi [x] 1,40 = x = 50
30 = x =40

Membership function nilai sertifikat
ditunjukkan pada Gambar 3.
NSRendah NSSedang NSTinggi
1 l—l_. l—l P—.
X
. d N d \

° 0 B 0 a0 5
Input Variabel Nilai Sertifikat (NS)

Gambar 3. Membership function Nilai Sertifikat

Status [x]: untuk variabel output status terdiri dari
dua nilai linguistik, yakni Tidak Diterima dan
Diterima, untuk fungsi keanggotaan (membership
function) dirumuskan sebagai berikut:

I.x= 50

50 <x =60
50 < x < GO
1,60 =x = 100

Membership function untuk status ditunjukkan
pada Gambar 4.

| Status tidak diterimalx]

p Status diterima [x]
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IF Nilai Wawancara is tinggi AND Nilai Kuesioner is
sTidakDiterima sDiterima [R20] rendah AND Nilai Sertifikat is tinggi THEN tidak
diterima

1 B

\ IF Nilai Wawancara is tinggi AND Nilai Kuesioner is
\ | [R21] rendah AND Nilai Sertifikat is sedang THEN tidak
\/ diterima

1 IF Nilai Wawancara is tinggi AND Nilai Kuesioner is
f\ [R22] sedang AND Nilai Sertifikat is rendah THEN tidak
[\ diterima

\ [R23] IF Nilai Wawancara is tinggi AND Nilai Kuesioner is
[ sedang AND Nilai Sertifikat is tinggi THEN diterima

L S ™ IF Nilai Wawancara is tinggi AND Nilai Kuesioner is

Output Variabel Status (S) [R24] sedang AND Nilai Sertifikat is sedang THEN diterima
Gambar 4. Membership function Status [R25] IF Nilai Wawancara is tinggi AND Nilai Kuesioner is

tinggi AND Nilai Sertifikat is rendah THEN diterima
Langkah 2: Inference engine dalam [R26] I_F Ni_Iai Wawgn(_:ara i_s _tinggi AND_ Nilai Kuefsior)er is

kan keputusan status tidak diterima atau tinggi AND Nilai Sertifikat s tinggi THEN _diterima.
m.e”‘?”t“ . P . IF Nilai Wawancara is tinggi AND Nilai Kuesioner is

diterima. Didapatkan 27 Inference engine yang [R27] inggi AND Nilai Sertifikat is sedang THEN diterima

tersaji pada Tabel 2.

_ Langkah 3: Proses perhitungan a-predikat, z, dan
Tabel 2. Inference Engine (a-predikat*z) ditunjukkan pada Tabel 3.

Rule Pernyataan

IF Nilai Wawancara is rendah AND Nilai Kuesioner is

[R1]  rendah AND Nilai Sertifikat is rendah THEN tidak Tabel 3. Hasil Perhitungan

diterima NL\lN NHK NuS Status a z  a*z
IF Nilai Wawancara is rendah AND Nilai Kuesioner is Ak diteri
[R2] rendah AND Nilai Sertifikat is tinggi THEN tidak 0 0 0  Tidakditerima 0 100 0
diterima 0 0 1 T!dak d!ter!ma 0 100 O
IF Nilai Wawancara is rendah AND Nilai Kuesioner is 0 0 05  Tidakditerima 0 100 0
[R3]  rendah AND Nilai Sertifikat is sedang THEN tidak 8 gg flJ I!Sa'l: g!tef!ma 8 188 8
diterima y idak diterima
IF Nilai Wawancara is rendah AND Nilai Kuesioner is 0 05 05 Tidakditerima 0 100 0
[R4]  sedang AND Nilai Sertifikat is rendah THEN tidak 0 1 0  Tidakditerima 0 100 0
diterima 0 1 1 Tidak diterima 0 100 0
IF Nilai Wawancara is rendah AND Nilai Kuesioner is 0 1 0,5  Tidak diterima 0 100 O
[R5] sedang AND Nilai Sertifikat is tinggi THEN tidak 0,5 1 0 Diterima 0 50 0
diterima 0,5 1 1 Diterima 05 80 40
IF Nilai Wawancara is rendah AND Nilai Kuesioner is 0,5 1 0,5 Diterima 05 80 40
[R6] sedang AND Nilai Sertifikat is sedang THEN tidak 0,5 0,5 0 Tidak diterima 0 100 0
diterima 0,5 0,5 1 Diterima 05 80 40
IF Nilai Wawancara is rendah AND Nilai Kuesioner is 0,5 0,5 0,5 Diterima 05 80 40
[R7] tipggi AND Nilai Sertifikat is rendah THEN tidak 0,5 0 0 Tidak diterima 0 100 0
diterima 05 0 1 Tidakditerima 0 100 0
IF Nilai Wawancara is rendah AND Nilai Kuesioner is 05 0 05 Diterima 0 50 0
[R8] gi'r:gg'i AND Nilai Sertifikat is tinggi THEN tidak 1 0 0 Tidak diterima 0 100 0
iterima : ari
1 0 1 Tidak diterima 0 100 0
IF Ni_Iai Wawapca_lra is _rgndah _AND Nilai Kuesiongr is 1 0 05  Tidak diterima 0 100 0
[RI] tlpggl AND Nilai Sertifikat is sedang THEN tidak 1 05 0 Tidak diterima 0 100 0
IdII:tel\Tirlz?Wawancara is sedang AND Nilai Kuesioner is 1 05 1 Diterima 05 80 40
[R10] tinggi AND Nilai Sertifikat is rendah THEN diterima L 0.5 0.5 D!ter!ma 05 80 40
—— - —— - - 1 1 0 Diterima 0 50 0
[R11] IF Nilai Wawancara is sedang AND Nilai Kuesioner is 1 1 1 Diterima 1 110 110
tinggi AND Nilai Sertifikat is tinggi THEN diterima o
—— - — - - 1 1 0,5 Diterima 05 80 40
R12 IF Nilai Wawancara is sedang AND Nilai Kuesioner is Jumiah 45 390
[R12] tinggi AND Nilai Sertifikat is sedang THEN diterima umia :
IF Nilai Wawancara is sedang AND Nilai Kuesioner is . . .
[R13] sedang AND Nilai Sertifikat is rendah THEN tidak Sesudah didapatkan perhitungan a-predikat, z,
diterima . | dan (a-predikat*z), kemudian dilakukan perhitungan
IF Nilai Wawancara is sedang AND Nilai Kuesioner is ; kah 4
[R14] sedang AND Nilai Sertifikat is tinggi THEN diterima untuk menentukan katego” status pada Lang '
[R15] IF Nilai Wawancara is sedang AND Nilai Kuesioner is L .
sedang AND Nilai Sertifikat is sedang THEN diterima Langkah 4: Proses defuzzifikasi dimana mencari
IF Nilai Wawancara is sedang AND Nilai Kuesioner is nilai output berupa nilai crisp z. Dalam kasus ini
[R16] (r;{\dqh AND Nilai Sertifikat is rendah THEN tidak menghitung status dengan Iangkah 7% dihitung
iterima : o
IF Nilai Wawancara is sedang AND Nilai Kuesioner is berdasarkan ru'_es yang tel?h dibuat dan nilai a-
[R17] rendah AND Nilai Sertifikat is tinggi THEN tidak predikat yang didapat sesuai dengan persamaan (1)
diterima berikut:
[R18] IF Nilai Wawancara is sedang AND Nilai Kuesioner is Jumlah a-predikat = 4,5
rendah AND Nilai Sertifikat is sedang THEN diterima Jumlah o-predikat*z = 390

IF Nilai Wawancara is tinggi AND Nilai Kuesioner is
[R19] rendah AND Nilai Sertifikat is rendah THEN tidak
diterima
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__ Y a-predikat*z

z= Y. a—predikat (1)
= 399 = 86,67

T s T

Jadi nilai Z Status adalah 86,67 termasuk
dalam kategori “Diterima”.

3.2. Perhitungan Sistem

Perhitungan sistem ini  berfungsi untuk
mengetahui apakah sistem yang dibangun berjalan
sesuai harapan dan secara otomatis status apa yang
didapat oleh mahasiswa sebagai calon penghuni
asrama, yaitu dengan menginputkan data mahasiswa,
nilai wawancara, nilai kuesioner, dan nilai sertifikat
pada form yang telah disajikan pada sistem secara
otomatis ditunjukkan pada Gambar 5.

| T
Gambar 5. Halaman Utama Input Data

Sebagai contoh data, Nama Mahasiswa: M.
Yanuar Syahrolly, Nomor Induk Mahasiswa (NIM):
201 7xxxxxxxxx, Asal Universitas/Perguruan Tinggi:
S2 Teknik Sipil/ITN Malang, Nilai Wawancara:
100, Nilai Kuesioner: 100, Nilai Sertifikat: 50.
Selanjutnya Kklik tombol Proses, kemudian sistem
melakukan proses perhitungan dan memperoleh
output berupa kategori dari status yang akan didapat
oleh mahasiswa sebagai calon penghuni asrama.
Antara perhitungan manual dengan perhitungan
yang dilakukan oleh sistem memperoleh output yang
sama yaitu status diterima, namun untuk nilai z nya
memiliki perbedaan.

3.3. Pengujian Akurasi

Untuk mengetahui performa maka dilakukan
pengujian  akurasi antara  penilaian  pakar,
perhitungan Fuzzy Tsukamoto secara manual, dan
perhitungan Fuzzy Tsukamoto secara otomatis
menggunakan sistem yang telah dibangun. Prosedur
pengujiannya adalah membandingkan antara hasil
penilaian pakar, hasil perhitungan Fuzzy Tsukamoto
secara manual, dan hasil perhitungan Fuzzy
Tsukamoto secara otomatis menggunakan sistem
yang telah dibangun tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengujian Akurasi

Penilaian Penilaian
Inisial Fuzzy Penilaian Fuzzy Hasil
No. Nama NW NK NS Tsukamoto Status Pakar Status Tsukamoto Status Akurasi
Manual Otomatis
1 AF 90 90 30 92,08 Diterima 70 Diterima 100 Diterima 1
2 AH 90 90 40 62,50 Diterima 73,33 Diterima 100 Diterima 1
3 FB 90 10 50 9379 Diterima 50 Tidak 0 Tidak 0
Diterima Diterima
Tidak Tidak Tidak 1
4 HRB 50 35 40 50 Diterima 4167 Diterima 0 Diterima
5 HP 80 90 40 127,50 Diterima 70 Diterima 100 Diterima 1
6 KJ 55 40 50 9590  Diterima 4833 Tidak 0 Tidak 0
Diterima Diterima
7 MAS 80 20 45 9354  Diterima 4833 Tidak 0 Tidak 0
Diterima Diterima
8 MRF 70 25 50 9486  Diterima 4833 Tidak 0 Tidak 0
Diterima Diterima
9 MYS 100 100 50 86,67 Diterima 83,33 Diterima 100 Diterima 1
0 Ma 60 50 40 9403  Diterima 50 Tidak 0 Tidak 0
Diterima Diterima
11 MA 55 60 25 43 Tidak 4667 Tidak 100 Diterima !
Diterima Diterima
Tidak Tidak Tidak 1
12 MI 60 20 30 54 Diterima 36,67 Diterima 0 Diterima
13 MP 80 60 30 90,94 Diterima 56,67 Tidak 100 Diterima 0
Diterima
14 MYR 75 60 50 100,65 Diterima 61,67 Diterima 75 Diterima 1
Tidak Tidak Tidak 1
15 MY 20 20 20 3067 Diterima 60 Diterima 0 Diterima
16 PPS 75 70 30 91,58 Diterima 58,33 Tidak 75 Diterima 0
Diterima
17 RH 80 85 35 95,37 Diterima 66,67 Diterima 75 Diterima 1
Tidak Tidak Tidak 1
18 RF 30 20 40 50 Diterima 30 Diterima 0 Diterima
19 RNR 85 85 40 80 Diterima 70 Diterima 75 Diterima 1




60 Jurnal Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer (JTIIK), Vol. 6, No. 1, Februari 2018, hlm. 55-62

Berdasarkan Tabel 4 telah dilakukan
pengujian akurasi dengan data berjumlah 19 orang
dengan masing-masing nilai inputan. Untuk
mengetahui hasil dari pengujian nilai akurasi maka
digunakan persamaan (2) berikut:

Y.(Data Akurat)

NA =
Y.(Seluruh Data)

x 100% @)

NA = g x 100% = 63,15%

Akurasi dengan menggunakan Metode Fuzzy
Tsukamoto  berdasarkan 19 data  dengan
membandingkan antara hasil penilaian pakar, hasil
perhitungan Fuzzy Tsukamoto secara manual, dan
hasil perhitungan Fuzzy Tsukamoto secara otomatis
menggunakan sistem yang terprogram, telah diuji
mempunyai tingkat akurasi keberhasilan sebesar
63,15% dengan predikat cukup.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: (1) Cara
kerja Metode Fuzzy Tsukamoto memiliki tiga bagian
yaitu: fuzzifikasi, inferensi fuzzy, dan defuzzifikasi,
(2) Implementasi Metode Fuzzy Tsukamoto dapat
menghitung penentuan penerimaan penghuni asrama
mahasiswa pada studi kasus asrama mahasiswa
putera “Negara Dipa Amuntai Malang” berdasarkan
19 data dengan membandingkan antara hasil
penilaian pakar, hasil perhitungan Fuzzy Tsukamoto
secara manual, dan hasil perhitungan Fuzzy
Tsukamoto secara otomatis menggunakan sistem
yang terprogram, telah diuji mempunyai tingkat
akurasi  keberhasilan sebesar 63,15% dengan
predikat cukup. Pekerjaan masa depan yang
diharapkan adalah peningkatan hasil akurasi,
penambahan jumlah data uji, dan kombinasi antar
metode yang ada dalam kecerdasan komputasional.
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